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ABSTRAK

Risfa Khairani Hrp (2022): Kontribusi Pelaksanaan Ekstrakurikuler
Tahsin  Al-Quran terhadap Kemampuan
membaca Al-Quran Siswa Al-lhsan Boarding
School Riau

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi Pelaksanaan
Ekstrakurikuler Tahsin Al-Quran terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran
siswa SMP IT Al-lhsan Boarding School Riau. Jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah
siswa kelas VII dan VIII SMP IT berjumlah 31 orang, seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes, observasi
dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan regresi linear sederhana.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Maka H,
diterima dan H, ditolak, ada kontribusi ekstrakurikuler tahsin terhadap
kemampuan membaca Al-Quran siswa SMP IT Al-lhsan Boarding School Riau.
Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square adalah
sebesar 0,197. Hal ini berarti besar kontribusi ekstrakurikuler tahsin terhadap
kemampuan membaca al-quran siswa sebesar 19,7% sedangkan sisanya sebesar
80,3% berasal dari kontribusi yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Ekstrakurikuler Tahsin, Kemampuan Membaca Al-Quran
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ABSTRACT

Risfa Khairani Hrp, (2022): The Contribution of Tahsin Extracurricular to
Student Quranic Recitation Ability at Al-lhsan
Boarding School Riau

This research aimed at finding out the contribution of Tahsin extracurricular to
student Quranic recitation ability at Al-lhsan Boarding School Riau. It was a
correlational research with quantitative approach. The seventh and eighth grade
students at Islamic Integrated Junior High School were the population of this
research, and they were 31 students. All members of the population were selected
as research samples. Questionnaire, test, observation, and documentation were
the techniques of collecting data. Simple linear regression was the analysis
technique. Based on the calculation results, the score of significance 0.012 was
lower than 0.05. So, H, was accepted and Ho was rejected. There was a
contribution of Tahsin extracurricular to student Quranic recitation ability at Al-
Ihsan Boarding School Riau. The calculation result of determination coefficient
showed that the score of R Square was 0.197. It meant that the contribution of
Tahsin extracurricular to student Quranic recitation ability was 19.7%, and the rest
80.3% was from the contribution that was not discussed in this research.

Keywords: Tahsin Extracurricular, Quranic Recitation Ability
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tahsin Al-Quran sangat berkaitan langsung dengan membaca Al-
Quran. Istilah ini muncul sebagai sinonim dari kata yang sudah lebih dulu
akrab ditelinga kaum Muslimin, yaitu Tajwid yang sering kali dipahami
sebagai ilmu yang membahas tata cara membaca Al-Quran dengan baik dan
benar serta segala tuntutan kesempurnaannya. Secara Bahasa, Istilah tajwid
yang disamakan dengan tahsin ini memiliki arti yang sama, Yaitu
membaguskan.*

Tahsin adalah menjadikan bacaan Al-Quran menjadi lebih baik sesuali
dengan kaidah-kaidah hukum tajwid dan juga memperindah didalam
pelantunan bacaannya. Sesuai dengan Firman Allah Anjuran tentang

memperindah bacaan Al-Quran Surah Al-Muzammil :4

SRSGHIN P

Artinya: “Dan bacalah Al-Quran itu dengan Tartil (Perlahan-lahan).”
Sering kita temui orang yang membaca Al-Quran tidak menerapkan
ilmu tajwid serta makhorijul huruf, karena kurang terhadap ilmu Al-Quran
yang telah dipelajarinya. Sehingga salah cara membaca Al-Quran dengan baik

dan benar. Dalam membaca Al-Quran, kita wajib membaca dengan baik dan

! Suwarno, Tuntunan Tahsin Al-Quran, (Yogyakarta: Deepublish , 2016), h. 1



benar, yaitu bacaan yang sesuai dengan llmu Tajwid yang telah ada. Karena
Nabi Saw telah mengajarkan Al-Quran dan membacanya secara bertajwid.

Kemampuan membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah-kaidah tajwid adalah kemampuan mutlak yang harus dimiliki oleh
setiap Muslim, mereka dituntut memiliki kemampuan tersebut untuk
kepentingan ibadah sebagai seorang Muslim, khususnya Sholat. Pembelajaran
Al-Quran, terutama membaca atau mengajinya memiliki manfaat yang
beragam dalam pendidikan. Baik dari segi kognitif dan afektif. Dari segi
kognitif melahirkan kemampuan menghafal Al-Quran, baik itu surah pendek
atau membaca susunan ayat Al-Quran dan kemampuan menerjemah yang akan
memperkuat struktur otak manusia, kemampuan mengingat dan menggunakan
daya nalar. Sedangkan dari segi afektif, mengkaji secara tidak langsung
mampu mempengaruhi sifat kita menjadi lebih peka terhadap sifat ketuhanan,
lebih sadar akan keberadaan Allah Swt.?

Zaman sekarang ini, masih banyak dijumpai anak remaja yang belum
lancar dalam membaca Al-Quran. Hal ini menjadi suatu masalah yang
memprihatinkan, karena dalam usia yang sudah seharusnya bisa membaca Al-
Quran, tetapi belum bisa membaca Al-Quran dan masih ada diantara mereka
yang mengeja ketika membaca Al-Quran.

Tujuan mempelajari Tahsin yaitu menghindari lisan dari kekeliruan
dalam membaca Ayat-ayat Al-Quran. Selain itu, dengan menerapkan ilmu

tajwid, maka janji Allah Bagi orang yang membaca Al-Quran akan didapat.

2 Jurnal, Al-Fikrah, Vol. II, No. 2, Juli-Desember, 2014, h. 102



Tujuan lainnya yang akan didapat dalam belajar Tahsin yaitu menghindarkan
Lisan dari gagap saat melafalkan ayat-ayat Al-Quran, jika seseorang belum
mengerti membaca Al-Quran.’Kemudian menjaga lisan agar tidak salah ketika
membaca Al-Quran. Pengucapan yang salah dapat mengubah arti yang
terkandung didalamnya.

SMP IT Al-lhsan Boarding School Riau merupakan Sekolah yang
memasukkan pembelajaran tahsin kedalam ekstrakurikuler. Kegiatan Tahsin
ini dilakukan dengan menekankan pada pendekatan individual dengan
memulai pengenalan ilmu Tajwid, Makhorijul Huruf dan pembagiannya serta
sifatul Huruf.

Berdasarkan observasi ke sekolah pada tanggal 24 Mei wawancara
dengan Kepala Sekolah SMP IT Al-lhsan Boarding School Riau kegiatan ini
dilakukan di luar jam pelajaran satu kali dalam seminggu pada hari Selasa,
selama 2 jam yaitu pukul 4 sampai pukul 6. Kegiatan ini diikuti oleh siswa
kelas 7 dan kelas 8 yang mengikuti ekstrakurikuler tahsin Al-Quran.
Sementara kelasnya terpisah antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Kegiatan ini dilakukan agar siswa bisa membaca Al-Quran dengan baik sesuai
dengan kaidah-kaidah hukum tajwid.”

Seseorang yang sedang belajar membaca Al-quran membutuhkan
seorang guru untuk membimbingnya selama proses belajar, yaitu guru yang
benar-benar mampu mengajarkan Al-quran sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu

tajwid yang baik dan benar.

¥ Zaki Zamani, Belajar Tajwid Untuk Pemula, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2012), h. 17
* Riza Yufitri, Wawancara Dengan kepala SMP IT Al-lhsan Boarding School , 24 Mei
2022.



Sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Majid Khon, “seorang murid
harus berguru secara musyafahah, artinya antara murid dan guru harus
bertemu langsung, saling melihat gerakan bibir masing-masing saat membaca
Al-quran, karena murid tidak akan dapat membaca secara fashih sesuai
dengan makhraj dan sifat-sifat huruf tanpa memperlihatkan bibirnya atau
mulutnya pada saat membaca Al-quran begitupun sebaliknya.’

Dalam pembelajaran Tahsin tersebut terlihat bahwa beberapa siswa
sudah bisa membaca Al-Quran, namun masih ada siswa yang belum bisa
membaca Al-Quran, cara pengucapan huruf Hijaiyah belum tepat dan belum
menggunakan kaidah-kaidah Tajwid dalam membaca Al-Quran.

Kegiatan Tahsin sudah dilaksanakan dengan baik oleh Pembimbing
dan sudah diikuti oleh Siswa, namun kemampuan membaca Al-Quran siswa
masih kurang baik. Dilihat dari beberapa Gejala yaitu :

1. Masih ada bacaan Al-Quran siswa yang belum lancar.

2. Masih ada siswa yang tidak menerapkan kaidah-kaidah ilmu Tajwid dalam
membaca Al-Quran.

3. Masih ada siswa yang cara pengucapan Huruf Al-Quran belum Tepat
sesuai dengan ilmu Tajwid.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMP IT Al-lhsan
Boarding School dengan Judul “Kontribusi Pelaksanaan Ekstrakurikuler
Tahsin Al-Quran terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa SMP IT

Al-lhsan Boarding School Riau”.

® Abdul Majid Khon, Praktikum Qiraat, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), cet. 11, h. 35



B. Penegasan Istilah

1. Ekstrakurikuler Tahsin Al-Quran

Tahsin ialah kegiatan Pembelajaran untuk memperbaiki bacaan Al-
Quran dengan menggunakan kaidah-kaidah yang terdapat dalam Ilmu
Tajwid.® Pembelajaran ini ialah salah satu interaksi belajar mengajar yang
mempunyai tujuan tercapainya indikator pembelajaran Al-Quran.
Beberapa indikator yang dimaksud ialah kemampuan membaca Al-Quran
dengan Tajwid Serta Makhorijul Huruf yang tepat.

Kegiatan Ekstrakurikuler Tahsin ini  dilakukan di kelas.
Pembimbing mengajarkan siswa Illmu Tajwid kemudian diterapkan siswa
dalam membaca Al-Quran dengan di tes satu persatu.

Kemampuan Membaca Al-Quran

Kemampuan merupakan kecakapan, kesanggupan dan kekuatan
seorang individu untuk berusaha sendiri.’Sedangkan membaca ialah proses
mengubah sebuah bentuk lambang/tulisan/tanda bacaan yang kemudian
dapat dipahami isinya.?

Kemampuan membaca Al-Quran siswa adalah prestasi membaca
Al-Quran siswa melalui sejumlah materi tes membaca Al-Quran yang

dilakukan secara one by one oleh Guru.®
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® Ali Muntabar, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Ikrar Mandiriabadi, 2005), h. 270
7 B. Suryosubroto, Press Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.

® Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 1
% Harun Maidir, dkk. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SMA, (Jakarta: DEPAG

Badan Litbang dan Puslitbang, 2007), h. 25



C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarlan Latar Belakang yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi beberapa Masalah sebagai berikut :

a.

Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin di SMP IT Al-lhsan

Boarding School Riau ?

. Bagaimana kemampuan membaca Al-Quran siswa di SMP IT Al-lhsan

Boarding School Riau ?

Apa saja faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Quran
Siswa SMP IT Al-lhsan Boarding School Riau ?

Apakah ada kontribusi pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin Al-Quran
terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa SMP IT Al-lhsan
Boarding School Riau ?

Seberapa besar kontribusi pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin Al-Quran
terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa SMP IT Al-lhsan

Boarding School Riau ?

Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada “Kontribusi pelaksanaan ekstrakurikuler

tahsin Al-Quran dan kemampuan membaca Al-Quran serta kontribusinya

siswa SMP IT Al-lhsan Boarding School Riau”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka peneliti merumuskan

masalah penelitian “apakah ada kontribusi pelaksanaan ekstrakurikuler



tahsin al-quran terhadap kemampuan membaca al-quran siswa SMP IT Al-

ihsan Boarding School Riau” ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi  pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin al-quran terhadap
kemampuan membaca al-quran siswa SMP IT Al-ihsan Boarding School
Riau !
2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis, untuk mengembangkan wawasan dalam bidang
pendidikan berkaitan dengan penelitian Illmiah dan sebagai
penyelesaian pada program sarjana sastra satu (S1). Kemudian
memberikan pengalaman kepada penulis dan wawasan tentang
Ekstrakurikuler Tahsin.

b. Bagi Guru, Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
dalam memperbaiki kemampuan siswa dalam memahami bacaan Al-
Quran.

c. Bagi Pembaca, tulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk
lebih  memahami Kontribusi  Ekstrakurikuler Tahsin Terhadap

Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Kemampuan Membaca Al-Quran
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Quran
Kemampuan dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari
kata “mampu” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “kan” yang
berarti kesanggupan, kecakapan dan kekuatan untuk melakukan
sesuatu.™®
Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Selain
itu, membaca dapat diartikan sebagai suatu metode yang dipergunakan
untuk berkomunikasi dengan diri sendiri dan terkadang dengan orang
lain yaitu mengkomunikasikan dengan makna yang terkandung atau
tersirat pada lambang-lambang tertulis.™*
Al-Quran merupakan Kalamullah, Kitab Suci kaum Muslim dan
menjadi Sumber ajaran Islam yang pertama dan utama yang harus di
Imani dan diaplikasikan dalam kehidupan agar memperoleh kebaikan

di dunia dan akhirat.*?

1% Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Ciputat Press, 2001),
h.5

" Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Membaca, (Bandung:
Angkasa, 2008), h. 7-8

12H. A. Athaillah, Sejarah Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 1



b.

Al-Quran adalah Kitab Suci yang diturunkan Allah Swt, Tuhan
semesta Alam kepada Rasul dan Nabinya yang terakhir yaitu Nabi
Muhammad Saw melalui Malaikat Jibril untuk disampaikan kepada
seluruh Umat Manusia sampai akhir Zaman."*Al-Quran merupakan
Kalam Allah yang disampaikan melalui perantara Malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad Saw sebagai Mukjizat yang luar biasa yang
Allah berikan sebagai pedoman hidup Umat Manusia.

Kemampuan membaca Al-Quran menurut Mas’ud Syafi’l
diartikan sebagai kemampuan dalam melafalkan Al-Quran dan
membaguskan huruf/kalimat-kalimat Al-Quran satu persatu dengan
terang, teratur, perlahan dan tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai
dengan Tajwid.**

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa Kemampuan membaca Al-Quran adalah kesanggupan, kekuatan
dan kecakapan seseorang ketika membaca Al-Quran dengan baik dan
benar yakni sesuai kaidah-kaidah ilmu Tajwid, dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman terhadap sesuatu.

Indikator Kemampuan Membaca Al-Quran

Adapun Indikator kemampuan membaca Al-Quran menurut

Ahcmad Luthfi dan Sarikin dalam Jurnal At-Tajdid ialah:

a) Melafalkan surat-surat tertentu dalam Juz Amma dengan Tartil.

¥ Inu Kencana Syafie, Al-Qur’an dan Illmu Administrasi , (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2004), h. 1

1 A. Mas’ud Syafi’l, Pelajaran Tajwid, (Bandung: Putra Jaya, 2001), h. 3
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b) Membaca Huruf Hijaiyah sesuai dengan Makhraj bacaannya.*

c) Membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid.*®

Ada dua yang menjadi Target dalam Program Tahsin :

a) Kemampuan membaca dengan Lancar

b) Kemampuan membaca dengan Benar’

Agar Program Tahsin Nampak berhasil dan mencapai target,
maka perlu dipahami target atau sasaran tahsin yang harus dicapai
adalah :

a) Terciptanya kemampuan melafalkan huruf-huruf dengan baik dan
benar, sesuai dengan makhraj dan sifatnya.

b) Terciptanya kemampuan membaca Ayat-ayat Al-Quran sesuai
dengan hukum-hukum tajwid.

c) Terciptanya kemampuan membaca Ayat-ayat Al-Quran dengan
lancar, dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah tajwid, sehingga
mampu melaksanakan anjuran Rasulullah Saw Membaca 30 Juz
dalam waktu sebulan.

d) Terciptanya kemampuan menghafal, minimal 1 juz dengan

melafalkan yang baik dan benar.

1> Achmad Luthfi, Pembelajaran Al-Quran dan Hadits, (Jakarta: Directorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012), h. 95

16 garikin, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran dengan Metode Cooperative
Learning Mencari Pasangan, Jurnal At-Tajdid, Vol. 1 No. 1 (Januari 2013). H. 76

"' H. Ahmad Muzammil MF Al Hafizh, Panduan Tahsin Tilawah, (Tangerang: Ma’had
A-Quran Nurul Hikmah, 2019), h. 2
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e) Terciptanya kemampuan menguasai kaidah-kaidah ilmu tajwid,
karena bagi pembaca Al-Quran yang memahami kaidah-kaidah ilmu
tajwid, kecil kemungkinan melakukan kesalahan saat membaca Al-
Quran, disisi lain ia juga mampu mengajarkannya kepada keluarga
maupun masyarakat.™®

2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Quran
Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-quran siswa
ada dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal :
a. Faktor Internal
1) Minat
Minat berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-
guran siswa, karena apabila pelajaran membaca al-quran diminati
oleh siswa maka siswa yang bersangkutan akan belajar dengan
bersungguh-sungguh.
2) Motivasi
Motivasi merupakan daya penggerak yang menimbulkan
rasa ingin tahu, apabila motivasi yang diberikan baik maka akan
timbul dorongan untuk belajar lebih baik.
3) Latihan dan pengulangan
Latihan dan pengulangan merupakan penentu keberhasilan

dalam proses belajar mengajar membaca al-quran.*

¥ Op.Cit., h. 6
° Drs. M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Remaja Karya: Bandung, 1978), h.
108
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4) Kecerdasan

Keceerdasan  yaitu  kecakapan  seseorang  untuk
menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,

mengetahui relasi dan mempeajarinya dengan cepat.?

b. Faktor Eksternal

1)

2)

3)

Guru dan Metode Mengajar

Dalam belajar mebaca Al-Quran faktor guru merupakan
faktor terpenting, bagaimana sikap dan kepribadian guru, cara
mengajarkan  pengetahuan terhadap anak didiknya, turut
menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak.
Bimbingan Orang Tua

Bimbingan orang tua tidaklah mungkin ditiadakan. Orang
tua adalah pendidik, dengan demikian orang tua turut bertanggung
jawab atas pencapaian tujuan pendidikan terutama hal nya dengan
kemampuan membaca Al-Quran.
Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat sangat besar pengaruhnya dalam
ikut serta menentukan proses keberhasian pendidikan. Karena
lingkungan masyarakat lingkungan yang secara langsung
bersinggungan dengan aktivitas sehari-hari, sehingga lingkungan

masyarakat berperan dalam proses pendidikan.

2% Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhi, (Aneka Cipta: Jakarta, 1987), h. 45
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3. Ekstrakurikuler
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang dilakukan
diluar jam pelajaran untuk menumbuh kembangkan potensi peserta
didik serta bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan
yang sifatnya wajib maupun pilihan.?

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar
jam pelajaran atau disebut juga kegiatan nonakademik. Bila siswa
tidak mengikuti ekstrakurikuler, minat dan hobi tidak tersalurkan dan
bakat mereka pun tidak terasah.?

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar jam
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan pendidik
yang berkemampuan disekolah/madrasah.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran
yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan, dan pembiasaan

siswa agara memiliki pengetahuan dasar penunjang.®

2! Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz,
2008), h. 187

2 Andro Mediawan dkk, Ragam Ekskul Bikin Kamu Jadi Bintang, (Jogjakarta: Buku
Biru, 2012), h. 11

* Shaleh Abdul Rachmad, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa,
(Jakarta: PT Grafinda Persada, 2005), h. 170
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Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar
kelas yang bertujuan untuk meberikan kepada peserta didik
kesempatan menumbuhkan kemampuan, bakat dan potensi yang
dimilikinya sehingga menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan
penuh dengan karya.

Ekstrakurikuler ialah kegiatan yang dilakukan disekolah, namun
dalam pelaksanaannya berada diluar jam pelajaran resmi dikelas.
Kegiatan ekstrakurikuler ditunjukkan agar siswa dapat memperkaya
dan memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai
dan sikap untuk mengembangkan minat dan bakat siswa.**Kegiatan
ekstrakurikuler ini sangat signifikan, karena banyak siswa yang pintar
merupakan siswa Yyang pandai membagi waktu dengan banyak
aktivitas yang dilakukan sehingga membuatnya menjadi anak yang
cerdas.”

b. Tujuan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler meruapkan seperangkat pengalaman
belajar yang memiliki manfaat untuk membentuk kepribadian peserta
didik. Adapun tujuan dari pelaksanaan esktrakurikuler.

1) Untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik dalam upaya
membentuk dan membina pribadi menjadi manusia yang lebih

baik.

2 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), h. 80
% Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1993), h. 22
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2) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab
dalam menjalankan tugas.

3) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan
hubungan dengan Tuhan, Rasul, Manusia, Alam Semesta bahkan
diri sendiri.

4) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat
persoalan-persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan
yang proaktif terhadap permasalahan sosial keagamaan.”®

4. Tahsin
a. Pengertian Tahsin
Kata Tahsin ( o=s3) berasal dari kata hasana, yahsunu, husnan

(o — sy — L ) yang berarti baik, bagus. Kemudian jika dilihat

dari pengertian kata Tahsin itu sendiri berarti menjadi baik.?’

Kata Tahsin Secara bahasa diambil dari kata kerja (¢ — s

— Lwsd ) artinya:  memperbaiki, menghiasi, membaguskan,

memperindah, dan membuat lebih baik dari semula.?®

Secara bahasa Tahsin berarti memperbaiki. Menurut Istilah
ialah 1lmu yang mempelajari cara-cara mengucapkan huruf-huruf Al-

Quran meliputi sifat, Makhraj, llmu Tajwid dan lain-lain.?llmu Tahsin

adalah yang dipergunakan untuk mengetahui tempat keluarnya huruf

(makhraj), dan sifat-sifatnya serta bacaannya.

%6 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, h. 304-305

27 Kamus An-Nur, (Surabaya: Halim Jaya), h. 43

%8 Hisyam bin Mahrus Ali Al-Makky, Bimbingan Tahsin Tilawah Al-Quran, (Solo: Zam-
zam, 2013), h. 1

2 M. Ashim Yahya, Belajar Tahsin Untuk Pemula, (Jakarta: Qultum Media, 2018), h. 2
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Ilmu Tahsin adalah pelajaran untuk memperbaiki bacaan Al-
Quran. Dalam ilmu Tahsin diajarkan bagaimana cara melafazkan huruf
yang berdiri sendiri, huruf yang dirangkaikan dengan huruf yang lain,
melatih  lidah mengeluarkan huruf dari makhrajnya, belajar
mengucapkan bunyi panjang dan pendek, cara menghilangkan bunyi
huruf dengan menggabungkan kepada huruf yang sesudahnya
(idgham), berat atau ringan, mempelajari tanda-tanda berhenti dalam
bacaan dan lain-lain.*

Tahsin adalah cara membaca Al-Quran dengan baik dan benar
dengan menggunakan kaidah-kaidah Ilmu Tajwid, disamping
membaguskan dan memperbaiki bacaan.*'Kegiatan perbaikan dalam
membaca Al-Quran dalam tradisi Islam diatur dengan Ilmu Tajwid.
Seseorang yang membaca Al-Quran hendaknya memahami limu
tersebut, yaitu ilmu yang mengatur bagaimana membaca Al-Quran
dengan baik, yakni dengan kaidah-kaidah melafalkan huruf-huruf
sesuai dengan Makhrah al-hurf (tempat-tempat keluarnya huruf) dan
Fashahnya.

Tahsin merupakan pembelajaran yang digunakan untuk
memperbaiki bacaan Al-Quran Siswa. Pembelajaran ini adalah suatu
kegiatan interaksi belajar mengajar juga mempunyai tujuan
sebagaimana yang diungkapkan oleh Prof. Dr. Mahmud Yunus sebagai

berikut :

159

%0 M. Ashim Yahya, Belajar Tahsin Untu Pemula, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h.

%1 Jurnal Mudarrisuna, Vol. 5, No. 1 (Januari-Juni 2015), h. 118
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1) Dapat membaca Al-Quran dengan Fasih dan benar sesuai Tajwid.

2) Dapat membiasakan Al-Quran dalam kehidupannya.

3) Memperkaya perbendaharaan kata dan kalimat yang indah dan
menarik hati dari kandungan isi Al-Quran.®

b. Tujuan Tahsin

Tujuan dari tahsin yaitu :*

1) Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan kemurnian Al-
Quran dari cara membaca yang benar sesuai kaidah Tajwid.

2) Menyebarkan ilmu baca Al-Quran yang benar dengan cara yang
benar. Lancarnya bacaan Al-Quran adalah sesuatu yang berharga,
tapi apabila masih terbata-bata tetap diberikan 2 pahala selama ia
berusaha untuk memperbaikinya.*

3) Mengingatkan kepada Guru-guru agar dalam mengajarkan Al-
Quran harus berhati-hati jangan sembarangan.

4) Terciptanya kemampuan menguasai kaidah-kaidah llmu Tajwid,
karena bagi orang yang membaca Al-Quran dan menguasai kaidah-
kaidah tajwid kecil kemungkinan melakukan kesalahan dalam
membaca Al-Quran disisi lain ia juga mampu mengajarkannya

kepada kelurga dan masyarakat.

%2 Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 1 Maret, 2018, h. 56

%% Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Tajwid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2016).

% Jurnal QATHIRUNA, Vol. 3 No. 1 (Januari-Juni 2016), h. 141
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c. Manfaat Tahsin

Ada beberapa yang diperoleh ketika membaca Al-Quran dengan

baik dan benar (tahsin), diantaranya :

1)

2)

Dicintai oleh Allah Swt

Banyak cara yang bisa didapatkan Agar Allah Swt
mencintai kita salah satunya yaitu dengan membaguskan bacaan
Al-Quran. Hal ini sesuai dengan Hadits yang artinya:

“Sesungguhnya Allah  mencintai  bacaan Al-Quran
sebagaimana bacaan saat Al-Quran diturunkan.”(HR. lbnu
Khuzaimah).

Sebagaimana diketahui, Allah Swt menurunkan wahyu
berupa Al-Quran dengan perantaraan Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad Saw. Jibril menyampaikannya dengan tartil (pelan-
pelan). Begitu juga Nabi Muhammad Saw menyampaikannya
kepada para Sahabat dengan perlahan-lahan (tartil). Karena itu,

Allah Swt berfirman :

z NP PR TR S 1
5 Wi Ql;,d‘g/)w}f‘t‘l"’@)‘

“....Dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahan.” (QS. Al-
Muzzammil : 4).

Makna Al-Quran lebih mudah dihayati
Dengan membaguskan bacaan Al-Quran yaitu bacaan yang
sesuai dengan tajwid, si pembaca maupun yang mendengarkannya

akan lebih mudah memahami dan menghayati makna yang



3)

4)
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terkandung dalam sebuah ayat. Berbeda halnya dengan orang yang
membaca Al-Quran tanpa tajwid, akibatnya makna dan
kandungannya pun kurang diresapi.
Pahala yang diperoleh sangat banyak

Banyak sekali hadits yang menerangkan tentang pahala
membaca Al-Quran. Diantaranya ialah Hadits yang dituturkan oleh
Aisyah bahwa Rasulullah Saw Bersabda : “orang yang membaca
Al-Quran dan ia mahir dalam membacanya, maka ia akan
dikumpulkan bersama para Malaikat yang mulia lagi berbakti.
Sedangkan orang yang membaca Al-Quran, sedang ia masih
terbata-bata dan merasa berat (belum fasih) dalam membacanya,
maka ia akan mendapat dua ganjaran.” (HR. Bukhari Muslim).

Seseorang yang fasih membaca Al-Quran, tentu pahalanya
lebih banyak daripada seseorang yang tidak fasih bacaannya.
Seseorang yang membaca Al-Quran dengan lancar sesuai dengan
tajwid, tentu kemungkinan mencapai bacaan yang banyak akan
lebih besar dari pada orang yang kurang lancar.
Digolongkan orang yang paling mulia

Salah satu cara agar mendapatkan derajat mulia disisi Allah
Swt adalah dengan membaguskan bacaan Al-Quran. Orang yang
bagus bacaan Al-Qurannya bisa mengajarkannya kepada orang
lain, setidaknya kepada kelurganya sendiri. Sedangkan orang yang

masih  belum bagus bacaan Al-Qurannya mungkin bisa
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mengajarkannya kepada keluarga tentunya pas-pasan dan itu
memang baik tetapi belum cukup.

Orang yang fasih bacaan Al-Qurannya kelak akan dikumpulkan
bersama para malaikat, tentunya bukan di Neraka melainkan tempat
yang sangat istimewa yaitu Surga.®

d. Hukum Mempelajari Tahsin

Perintah untuk belajar membaca Al-Quran dalam ajaran Islam
hukumnya Fardhu ‘ain (wajib bagi setiap muslim), sedangkan belajar
untuk menjadi ahli hukumnya Fardhu Kifayah.**Hal tersebut bertujuan
agar Umat Islam terhindar dari kesalahan membaca Al-Quran, baik
kesalahan yang fatal yang menyebabkan kesalahan ringan yang terkait
dengan panjang pendeknya mad.*’

Hukum mempelajari Tahsin secara teori adalah fardhu kifayah,
sedangkan hukum membaca Al-Quran sesuai kaidah Tajwid adalah
fardhu ain.**Hukum tahsin memiliki 2 macam hukum. Pertama, hukum
untuk mempelajarinya, hukum belajar tahsin yaitu Fardhu kifayah, jika
dilakukan maka gugurlah kewajiban bagi yang lainnya. Kedua, hukum
menggunakannya dalam bacaan. Hukum menggunakannya dalam

bacaan Al-Quran yaitu fardhu ain. Artinya, tidak menjadi persoalan

% Raisya Mulana Ibnu Rusyd, Panduan Praktis & Lengkap Tahsin, Tahfidz, untuk
Pemula, (Yogyakarta: Laksana, 2019), h. 16-21

% Abdul Aziz Abdurrauf al- Hafidz, Panduan Daurah Al-Qur’an, (Jakarta: Lembaga
Pengembangan Potensi Keilmuan Islam Markaz Al-Qur’an, 2007), h. 2

% Departemen Tahsin Ma’had Al-Qur’an dan Dirasah Islamiyah, Tahsin Tilawah,
(Bandung: Khazanah Intelektual, 2009).

Siti Pramita Retno Wardhani, Step by step Membaca Al-Qur’an dengan Tartil,

(Jakarta: Dandra Kreatif, 2018), h. 12
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apabila sebagian orang tidak terlalu mendalami ilmu tahsin, hal yang
terpenting adalah tetap ada seseorang yang selain mampu membaca
Al-Quran dengan baik dan benar, dia juga mendalami ilmunya
sehingga bisa mengajarkannya kepada generasi selanjutnya.

Hukum belajar ilmu Tahsin itu wajib kifayah, tetapi
mengamalkan ilmu Tahsin itu wajib ain bagi orang Islam, baik laki-
laki maupun perempuan.®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dipahami dan
disimpulkan bahwa hukum belajar ilmu Tahsin itu Pardhu Kifayah,
namun mempraktikkannya dalam bacaan Al-Quran hukumnya Pardhu
Ain.

Dalil wajib mempraktekkan tajwid/tahsin dalam setiap

pembacaan al-quran :

z - 2op s . £
0 M o1l 5 ol 3531

“Dan  bacalah al-quran itu dengan perlahan/tartil
(bertajwid)” [Q.S Al-Muzammil (73):4]

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT, memerintahkan Nabi
Muhammad SAW. Untuk membaca al-quran yang diturunkan
kepadanya dengan tartil, yaitu memperindah pengucapan setiap huruf-

hurufnya (bertajwid).

% Achmad Soenarto, Pelajaran Tajwid Praktis dan Lengkap, (Jakarta: Bintang Terang,

1988), h. 6
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Dalam Hadits yang diriwayatkan dari Ummu Salamah r.a
ketika beliau ditanya bagaimana bacan dan shalat Rasulullah SAW.
Maka beliau menjawab :

Sl Kl ay GlS i) 2520 0% e & i) p8 Lk an &

“Ketahuilah bahwa Baginda s.a.w shalat kemudian tidur yang
lamanya seperti ketika beliau shalat tadi, kemudian Baginda kembali
shalat yang lamanya seperti ketika beliau tidur tadi, kemudian tidur
lagi yang lamanya sama seperti ketika beliau shalat tadi hingga
menjelang subuh. Kemudian dia (Ummu Salamah) mencontohkan cara
bacaan Rasulullah s.a.w dengan menunjukkan (satu) bacaan yang
menjelaskan (ucapan) huruf-hurufnya satu persatu. (Hadits 2.847
Jami’ At-Tarmizi).

Telah sepakat para ulama sepanjang zaman sejak dari zaman
Rasulullah s.a.w sampai sekarang menyatakan bahwa membaca al-
guran secara bertajwid adalah suatu yang fardhu. Pengarang Kkitab
Nihayah menyatakan :

“Sesungguhnya telah Ijma’ (sepakat) semua imam dari
kalangan ulama yang dipercaya bahwa tajwid adalah suatu hal yang
wajib sejak zaman Nabi s.a.w sampai dengan sekarang dan tiada

seorangpun yang mempertikaikan kewajiban ini.”
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e. Langkah-langkah Ektrakurikuler Tahsin
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran ekstrakurikuler
tahsin yaitu :
1) Guru menyiapkan media pembelajaran baik berupa Al-Quran,
papan tulis maupun alat peraga lainnya.
2) Guru menyiapkan buku rekapan nilai untuk melihat perkembangan
peserta didik.
3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari secara bertahap
dari yang mudah sampai yang agak sulit.
4) Guru meminta siswa mengulang-ulang bacaan agar siswa
memperbanyak latihan sehingga mudah menguasai bacaan.
5) Guru meminta siswa satu persatu mempraktikkan bacaan Al-Quran
sesuai dengan ilmu tajwid.
6) Guru menyimak dan memberi teguran jika ada yang salah atau
keliru dalam bacaan Al-Quran siswa.
7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk
menyimak dan memberi teguran bacaan yang salah
8) Guru memberikan evaluasi dan motivasi guna untuk memberikan

penguatan.

B.  Penelitian Relevan
1. Rahmi Kartikawangi pada Tahun 2021 dengan Judul : Implementasi
Virtual Bengkel Al-Quran dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Quran

Siswa MAN 2 Mojokerto Pada Masa Covid-19. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa 1) Perencanaan implementasi virtual bengkel al-
guran di MAN 2 Mojokerto, yaitu dengan menentukan metode dan
kurikulum, pengelompokan siswa serta pembagian guru, 2) Pelaksanaan
implementasi virtual bengkel al-quran dilaksanakan secara virtual dengan
menggunakan Video Call Whatsapp dan metode Yanbu’a. 3) Evaluasi
implementasi virtual bengkel al-quran yaitu evaluasi harian, kenaikan jilid
dan evaluasi akhir.*® Dalam penelitian tersebut mengkaji pelaksanaan
bengkel Al-Quran Melalui Virtual, sedangkan dalam penelitian ini
mengkaji tentang pelaksanaannya secara non virtual (langsung).

2. Dedi Indra Setiawan pada Tahun 2015 dengan Judul : Pelaksanaan
Kegiatan Tahsin Al-Quran dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Quran Mahasiswa di Ma’had Sunan Ampel Al- Aly Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan tahsin al-quran bertujuan untuk memperdalam teori al-
guran yang berhubungan dengan tajwid, sifatul huruf, makhorijul huruf,
gharaibul qur’an dan juga pembelajaran lagu untuk melantunkan bacaan
al-quran serta menambah kecintaan mahasantri terhadap kalam llahi.*
Sedangkan dalam penelitian ini yang dikaji adalah Kontribusi

Ekstrakurikuler Tahsin Terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa.

“0 Rahmi Kartikawangi, Implementasi Virtual Bengkel Al-Quran dalam Mengatasi
Kesulitan Membaca Al-Quran Siswa MAN 2 Mojokerto pada Masa Covid-19, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021, h. 16.

* Dedi Indra Setiawan, Pelaksanaan Kegiatan Tahsin Al-Quran dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Quran Mahasiswa di Ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN Maulana
Malik Ibrahim, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik lbrahim, 2015, h. 19
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C. Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk

memudahkan peneliti mengukur variabel dilapangan. Adapun Indikator dari

Kontribusi Ekstrakurikuler Tahsin Terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran

Siswa yaitu :

1. Pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin (Variabel X)

a.

b.

Guru membimbing siswa untuk membaca Do’a sebelum belajar

Guru menyiapkan media pembelajaran baik berupa Al-Quran, papan
tulis maupun alat peraga lainnya

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

Guru mengajarkan materi secara bertahap

Guru meminta siswa mengulang-ulang bacaan atau materi yang
dipelajari

Guru meminta siswa satu-persatu membaca Al-Quran dan
mempraktikkan materi yang sudah dipelajari

Guru bersama siswa lain menyimak bacaan siswa tersebut

Guru memberi teguran jika bacaan siswa keliru

. Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin membenarkan

bacaan yang keliru

. Guru memberikan contoh dengan memperindah bacaan Al-Quran yang

sudah dipilih.
Siswa menirukan bacaan tersebut secara bersama-sama dengan

pembimbing.
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I. Guru meminta Siswa mengulang-ulang sampai bacaan siswa sudah

benar.
2. Kemampuan Membaca Al-Quran (Variabel Y) :

a. Siswa mampu membaca Al-Quran dengan lancar

b. Siswa mampu membaca Al-Quran sesuai dengan makharijul huruf

c. Siswa mampu membaca Al-Quran sesuai dengan sifat-sifat huruf

d. Siswa mampu membaca Al-Quran sesuai dengan bacaan nun sukun dan
tanwin apabila bertemu dengan huruf hijaiyah

e. Siswa mampu membaca Al-Quran sesuai dengan bacaan mim sukun
apabila bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah

f. Siswa mampu membaca Al-Quran sesuai dengan bacaan mim dan nun
yang bertasydid

g. Siswa mampu mempraktikkan bacaan Al-Quran sesuai dengan bacaan
Idgham

h. Siswa mampu mempraktikkan bacaan Al-quran sesuai dengan Mad

i. Siswa mampu membaca Al-Quran sesuai dengan bacaan Lam Ta rif

j. Siswa mampu mempraktikkan bacaan Al-Quran yang tebal dan tipis

k. Siswa mampu membaca Al-Quran dengan target bacaan 1 Juz selama
satu Bulan

I. Siswa mampu membaca Al-Quran dengan Tartil
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D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi Dasar
a. Ekstrakurikuler tahsin Al-quran sudah berjalan untuk menciptakan
siswa yang mahir membaca Al-quran.
b. Siswa SMP IT Al-lhsan Boarding School mengikuti ekstrakurikuler
tahsin Al-quran dengan baik.
2. Hipotesis
Ha, = Ada kontribusi pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin al-quran terhadap
kemampuan membaca al-quran siswa SMP IT Al-lhsan Boarding
School Riau.
Ho = Tidak ada kontribusi pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin al-quran
terhadap kemampuan membaca al-quran siswa SMP IT Al-lhsan

Boarding School Riau.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 30 Mei-30 Juli tahun 2022.
Pada akhir semester genap tahun pelajaran 2021-2022. Sedangkan tempat
penelitian dilaksanakan di SMP IT Al-lhsan Boarding School Riau, yang
beralamat di Jl. Pesantren, Desa Kubang Raya, Kecamatan Siak Hulu,

Kabupaten Kampar, Riau.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
Kelas 7 dan kelas 8 yang mengikuti ekstrakurikuler tahsin tahun ajaran 2021-
2022. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah pelaksanaan

ekstrakurikuler tahsin dan kemampuan membaca Al-Quran siswa.

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah satuan yang ingin diteliti. Adapun populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas 7 dan kelas 8 yang mengikuti ekstrakurikuler
tahsin tahun ajaran 2021-2022 di SMP IT Al-lhsan Boarding School Riau
yang berjumlah 31 siswa. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang
ingin diteliti. Mengingat populasi kurang dari 100, maka penulis menarik

seluruh populasi menjadi sampel dengan teknik Sampling Jenuh.*?

*2 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru — Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: ALFABETA, 2012), h. 64

28
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data menggunakan metode yaitu :
1. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian di SMP IT Al- Ihsan Boarding School Riau.
2. Angket
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan kepada responden. Pertanyaan dan pernyataan dalam angket
harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian dan
indikator-indikator dalam konsep operasional.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan dengan
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan
masalah penelitian. Diantaranya data sekolah, data guru, data ruang
belajar, data siswa dan blanko nilai. Teknik dokumentasi peneliti gunakan
untuk memperoleh data berupa dokumentasi yang sudah berwujud
dokumen.
4. Tes
Metode tes adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui dan mendapatkan nilai kemampuan membaca al-quran siswa.
Tes yang dilakukan adalah tes lisan dan yang melakukan tes adalah guru

pembina ekstrakurikuler tahsin sementara peneliti mengawasi/memantau.
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E. Teknis Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis Regresi Linier sederhana. Regresi linier
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel

independen dan satu variabel dependen. Rumus yang penulis gunakan yaitu :

Y=a+bX
Keterangan:
Y = subjek/nilai dalam variabel terikat yang diprediksikan
X = subjek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu
a = nilai konstanta
b = koefesien regresi
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan
nilai R Square adalah sebesar 0,197. Hal ini berarti besar kontribusi
pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin Al-quran terhadap kemampuan membaca
al-quran siswa sebesar 19,7% sedangkan sisanya sebesar 80,3% berasal dari

kontribusi yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, berikut
ini penulis uraikan bebarapa saran yang diharapkan bermanfaat dalam rangka
meningkatkan kemampuan membaca al-quran siswa.
1. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala Sekolah, agar selalu memperhatikan kekurangan
dalam kegiatan ekstrakurikuler tahsin Al-quran dan meningkatkan kualitas
kegiatan tahsin Al-quran agar dapat membantu memaksimalkan kegiatan
tahsin Al-quran sehingga tercapainya kemampuan membaca al-quran
siswa yang maksimal.
2. Bagi Guru/Pembina
Bagi guru/pembina, agar memperhatikan aspek-aspek yang
menjadi faktor lain yang mempengaruhi kemampuan membaca al-quran

siswa, serta berusaha menciptakan metode mengajar yang menarik agar

52
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siswa merasa nyaman dan menyenangkan. Sehingga, hal tersebut dapat
membantu siswa mencapai kemampuan membaca al-quran yang
maksimal.
3. Bagi Siswa
Bagi siswa, berusahalah meningkatkan kemampuan membaca al-
guran dengan belajar bersungguh-sungguh, bertanya apabila belum paham
agar guru memperjelasnya kembali sehingga dapat membantu tercapainya

kemampuan membaca al- quran yang maksimal.
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ANGKET PENELITIAN

KONTRIBUSI EKSTRAKURIKULER TAHSIN TERHADAP KEMAMPUAN

MEMBACA

AL-QURAN SISWA AL-IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU

Petunjuk Pengisian !

a. Bacalah pernyataan dalam angket ini dengan teliti sebelum menjawab.

b. Isilah sesuai dengan pendapat anda. jawaban tidak mempengaruhi keberadaan
anda di sekolah.

c. Pengisian angket ini tidak akan mendapat tekanan dan sanksi dari pihak sekolah.

d. Terimakasih atas segala bantuan responden/siswa terhadap suksesnya penelitian

ni.

Angket Penelitian

No.

Pernyataan

Alternative
Jawaban

SL

SR| J

TP

Guru membimbing siswa membaca Do’a

sebelum memulai pelajaran.

Guru menyiapkan media pembelajaran
seperti papan Tulis, Al-Quran dan buku

panduan.

Guru menyampaikan materi ajar sesuai

dengan jam pelajaran.

Guru mengajarkan materi secara bertahap,

mulai dari yang mudah sampai yang susah.

Guru meminta siswa mengulang-ulang

bacaan atau materi yang telah dipelajari.

Guru meminta siswa satu persatu
mempraktikan bacaan Al-Quran sesuai
dengan materi yang telah dipelajari.

Guru menyimak bacaan siswa dan




memperbaiki bacaan siswa yang keliru.

8 | Guru menyuruh siswa menyimak bacaan
temannya.

9 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa
lainnya untuk memperbaiki bacaan kawannya
yang keliru.

10 | Guru mencontohkan bacaan Al-Quran yang
benar.

11 | Guru meminta siswa mengulang bacaan Al-
Quran yang dicontohkan tersebut.

12 | Guru memperindah bacaan Al-Quran.

13 | Guru meminta siswa mengulang-ulang
bacaan sampai benar.

Keterangan :

SL = Selalu

SR = Sering

J = Jarang

TP = Tidak Pernah
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